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ABSTRACT

Unemployment and poverty are problems that many people in the region experience, one of which is the city of
Medan. Unemployment is one of the main causes of poverty in the community because there are not enough jobs
to meet the needs of life. This study aims to analyze the influence of the unemployed on the poverty rate in Medan
City using a simple linear regression method. The data came from the Central Statistics Agency of Medan City
during the last five years. The analysis results showed a positive relationship between the number of unemployed
and the poverty rate, with the regression coefficient showing that every 1% increase in the unemployment rate
would increase the poverty rate by 1,147,853,639. The analysis results using the simple linear regression method
show that the value of a= constant is 176,1392505, which means that if there is no unemployment (X), the poverty
number (Y) is 176,139250. As for the b = regression coefficient, the value is 1,147853639. This means that by
adding 1% to the unemployment rate (X), the number of people living in poverty (Y) will increase by 1,147853639.
This research is expected to contribute to designing effective policies to reduce unemployment and poverty in
Medan City.
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ABSTRAK

Pengangguran dan kemiskinan merupakan suatu masalah yang banyak dialami oleh setia wilayah, salah satunya
Kota Medan. Pengangguran menjadi salah satu penyebab utama kemiskinan di masyarakat karena ketiadaan
lapangan pekerjaan yang mencukupi untuk memenuhi kebutuhan hidup. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh jumlah pengangguran terhadap tingkat kemiskinan di Kota Medan menggunakan metode
regresi linear sederhana. Data yang digunakan berasal dari Badan Pusat Statistik Kota Medan selama periode
lima tahun terakhir. Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan positif antara jumlah pengangguran dan
tingkat kemiskinan, dengan koefisien regresi menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1% dalam tingkat
pengangguran akan meningkatkan tingkat kemiskinan sebesar 1,147853639. Hasil analisis menggunakan metode
regresi linear sederhana memperlihatkan bahwa nilai a= konstanta bernilai 176,1392505, hal ini berarti jika
tidak ada jumlah pengangguran (X) maka nilai jumlah kemiskinan (Y) adalah sebesar 176,139250. Sedangkan
untuk b = koefisien regresi bernilai 1,147853639. Hal ini berarti penambahan 1% tingkat jumlah pengangguran
(X), maka jumlah kemiskinan (Y) akan meningkat sebesar 1,147853639. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam merancang kebijakan efektif untuk mengurangi pengangguran dan kemiskinan di
Kota Medan.

Kata Kunci: Jumlah Pengangguran, Kemiskinan, Kota Medan, Regresi Linear Sederhana.

PENDAHULUAN

Masalah pengangguran sering kali menjadi
salah satu indikator yang menyebabkan terjadinya
kemiskinan. Kedua permasalahan tersebut banyak
terjadi di berbagai wilayah Indonesia, salah satunya
Kota Medan. Medan menjadi salah satu kota terbesar
ketiga di Indonesia yang hal ini juga berpengaruh
terhadap jumlah penduduk yang terus menerus
bertambah, hal ini tentunya menjadi perhatian utama
pemerintah daerah. Tingkat kemiskinan yang tinggi

dan jumlah pengangguran yang terus menerus
meningkat dapat menghambat pertumbuhan ekonomi
dan kesejahteraan masyarakat. Pengangguran dapat
didefinisikan sebagai kondisi di mana individu yang
berada dalam usia kerja tidak memiliki pekerjaan tetapi
sedang mencari pekerjaan secara aktif. Sementara itu,
kemiskinan mengacu pada sebuah kondisi ketika
seseorang atau sekelompok orang tidak memiliki
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti
makanan, pakaian, dan tempat tinggal. Tingkat
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pengangguran yang tinggi dapat memberikan dampak
negatif terhadap perekonomian dan kesejahteraan
masyarakat. Oleh karena itu, penting untuk memahami
faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
pengangguran guna merancang kebijakan yang efektif
dalam mengurangi angka pengangguran.

Menurut Badan Pusat Statistik pengangguran
yaitu orang-orang yang tidak memiliki pekerjaan sama
sekali, sedang mencari pekerjaan, bekerja kurang dari
dua hari dalam seminggu, atau berusaha mendapatkan
pekerjaan. Pengangguran menjadi salah satu penyebab
utama kemiskinan di masyarakat karena ketiadaan
lapangan pekerjaan yang mencukupi untuk memenuhi
kebutuhan hidup. Ketidakmerataan dalam distribusi
lapangan kerja juga berkontribusi pada tingginya angka
pengangguran. Indonesia termasuk salah satu negara
dengan jumlah pengangguran yang besar, di mana
kemajuan teknologi yang tertinggal menghambat
pembukaan lapangan kerja baru.

Kemiskinan muncul ketika penduduk miskin
tidak dapat memperoleh pinjaman, tidak mampu
membiayai pendidikan anak-anak mereka, dan tidak
memiliki peluang untuk melakukan investasi.
Akibatnya, kemiskinan semakin meluas, yang
berdampak pada rendahnya pendapatan dan standar
hidup masyarakat miskin. Ini menyebabkan buruknya
kondisi kesehatan, gizi, dan pendidikan, serta
menurunnya produktivitas ekonomi masyarakat, yang
pada akhirnya memperlambat pertumbuhan ekonomi.
Kemiskinan disebabkan oleh perangkap kemiskinan
atau lingkaran setan kemiskinan, yaitu kondisi saling
mempengaruhi yang membuat sebuah negara tetap
miskin dan menghadapi lebih banyak kesulitan dalam
mencapai pembangunan yang lebih baik (Widia May
Wulan Sari, et al, 2022)

Berdasarkan penelitian terdahulu yang berjudul
“Prediksi Tingkat Pengangguran di Kabupaten Tubah
Tahun 2020 Menggunakan Metode Regresi Linear
Sederhana”. Variabel jumlah pengangguran maupun
variabel inflasi menunjukan bahwa variabel inflasi
berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengangguran
terbuka. Penelitian terdahulu berikutnya yang berjudul
“Analisis Pengaruh Jumlah Penduduk terhadap Jumlah
Kemiskinan Menggunakan Metode Regresi Linear di
Kota Palembang”, membahas tentang jumlah penduduk
memiliki pengaruh terhadap jumlah kemiskinan di kota
Palembang sebesar 0,398%, sedangkan -14,045%.
Peningkatan jumlah penduduk akan berpengaruh
negatif terhadap meningkatnya jumlah kemiskinan,
maka perlu dilakukan aktivitas untuk menekan
pertumbuhan

Dalam penelitian ini, akan dianalisis pengaruh
pengangguran terhadap tingkat kemiskinan di Kota

Medan, maka dari itu dilakukan penelitian yang
berjudul “Analisis Pengaruh Jumlah Pengangguran
Terhadap Tingkat Kemiskinan Menggunakan Metode
Regresi Linear Sederhana (Studi Kasus: Kota Medan)”,
membahas terkait seberapa besar pengaruh jumlah
pengangguran terhadap tingkat kemiskinan di Kota
Medan dengan menggunakan metode regresi linear
sederhana.

Metode regresi linear sederhana dipilih karena
memungkinkan untuk dapat melihat hubungan
langsung antara dua variabel, yaitu tingkat pendidikan
dan tingkat pengangguran menggunakan data tahunan
yang diperoleh dari laman resmi Badan Pusat Statistik
(BPS) Kota Medan. Dengan menggunakan metode ini,
dapat mengidentifikasi sejauh mana tingkat
pengangguran ~ mempengaruhi  jumlah  tingkat
kemiskinan. Keterkaitan antara pengangguran dan
kemiskinan menjadi isu yang penting untuk dianalisis
guna memahami dampak satu variabel terhadap
variabel lainnya.

Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi para pembuat kebijakan di Kota Medan
dalam hal merancang dan mengimplementasikan
kebijakan yang lebih efektif untuk dapat mengurangi
tingkat pengangguran dan kemiskinan. Selain itu, hasil
penelitian ini juga dapat menjadi salah satu referensi
bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan
dengan masalah pengangguran dan kemiskinan.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai
hubungan antara jumlah pengangguran dan tingkat
kemiskinan di Kota Medan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dibagi menjadi beberapa tahap,
yaitu pengambilan data, analisis data dengan regresi
linear, implementasi, hasil dan pembahasan serta
kesimpulan dari hasil analisis. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan fokus pada
data numerik yang dapat dievaluasi menggunakan
regresi linier untuk mengeksplorasi hubungan antar
variabel. Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel
yaitu variabel independen yang merupakan faktor
penyebab, seperti jumlah pengangguran, dan variabel
dependen yang dipengaruhi oleh variabel independen,
yaitu jumlah kemiskinan.

Gambar 1. Tahap Penelitian
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Dalam penelitian ini menerapkan jenis
penelitian yang menekankan pada data yang disajikan
dalam bentuk angka yang dapat dievaluasi dengan
menggunakan metode regresi linear sederhana. Data
yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari
rentang waktu selama lima tahun terakhir, yaitu pada
tahun tahun 2019 hingga 2023. Jenis data yang
digunakan adalah data sekunder, yang diperoleh dari
sumber penelitian sebelumnya. Secara spesifik objek
yang digunakan dalam penelitian adalah dengan
mengukur jumlah penduduk miskin sebagai variabel
tak bebas, sedangkan pada variabel bebas yaitu dengan
mengukur tingkat pengangguran.

Data sekunder ini  mencakup jumlah
pengangguran terbuka di Kota Medan dan data jumlah
penduduk miskin berdasarkan statistik kemiskinan,
yang diperoleh dari website resmi Badan Pusat Statistik
Kota Medan dan juga diambil dari penelitian yang
berasal dari berbagai sumber yang telah ada. Dalam
penelitian ini, teknik analisis yang digunakan adalah
metode regresi linear sederhana. Regresi linear
sederhana merupakan metode statistik yang digunakan
untuk mengevaluasi hubungan atau pengaruh antara
dua variabel. Biasanya, terdapat satu variabel dependen
(Y) yang dipengaruhi oleh satu atau lebih variabel
independen (X).

Y=a+b(X)

Dimana:

: Variabel Dependen (Variabel Tak Bebas)
: Variabel Independen (Variabel Bebas)

: Konstanta

: Koefisien regresi

T e X <

Untuk menentukan koefisien persamaan a dan b
dapat menggunakan metode kuadrat terkecil, yaitu cara
yang dipakai untuk menentukan koefisien persamaan
dan dari jumlah pangkat dua (kuadrat) antara titik-titik
dengan garis regresi yang dicari yang terkecil Dengan
demikian, dapat ditentukan [Fransiskus, et al, 2019]
dengan menghitung konstanta:

CEY)(ZX?) - (ZX)(ZXY)
h nIX?— (ZX)?

_ n(ZXY) — (2X) (2Y)

Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam
menyelesaikan analisis metode Regresi Linear
Sederhana yaitu:

1. Menentukan tujuan dengan melakukan analisis
regresi linear sederhana dengan mempelajari
hubungan yang diperoleh antar variabel.

2. Mengidentifikasi Variabel Faktor Penyebab (X) dan
Variabel Akibat (Y)
a. Varibel Faktor

Pengangguran

b. Variabel Faktor Akibat (Y): Jumlah Kemiskinan

3. Melakukan Pengumpulan Data.

4. Menghitung X2, Y?, XY.

5. Menghitung a dan b sesuai dengan aturan rumus
yang ada.

Penyebab (X): Jumlah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam tahap ini menjelaskan terkait analisis
menggunakan metode regresi linear sederhana untuk
menghubungkan dampak dari adanya pengangguran
terhadap tingkat kemiskinan. Berdasarkan data BPS
selama 5 tahun terakhir yaitu 2019-2023 dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Pengangguran dan Jumlah Kemiskinan

Tahun Jumlah Jumlah
Pengangguran Kemiskinan
X) (Y)
2019 8,53 183,79
2020 10,74 183,54
2021 10,81 193,03
2022 8,89 187,74
2023 8,67 187,28
Total 47,64 935,38

Sumber: Badan Pusat Statistik (Data diolah 2024)

Data pada Tabel 1, terdapat data tahun selama 5
tahun belakang dari 2019-2023, data jumah
pengangguran adalah jumlah angkatan kerja yang
pengangguran, sedangkan jumlah kemiskinan adalah
jumlah keseluruhan penduduk miskin. Dengan metode
regresi linear sederhana berfungsi untuk menguji
bagaimana hubungan antara variabel penyebab dengan
variabel akibat yang dapat memberikan hasil yang
akurat. Berdasarkan data pengangguran dan julah
kemiskinan dalam Tabel, maka dilakukan perhitungan

b nZX?* - (ZX)? regresi linear sederhana dengan menghitung X2 Y?,
XY. Hasil perhitungan dijelaskan pada Tabel 2.
Tabel 2. Data Perhitungan X? dan Y?
Tahun X Y X2 Y? XY
2019 8,53 183,79 72,7609 33778,7641 1567,7287
2020 10,74 183,54 115,3476 33686,9316 1971,2196
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2021 10,81 193,03 116,8561 37260,5809 2086,6543
2022 8,89 187,74 79,0321 35246,3076 1669,0086
2023 8,67 187,28 75,1689 35073,7984 1623,7176
Total 47,64 935,38 459,1656 175046,3826 8918,3288

Berdasarkan data perhitungan Tabel 1 dan Tabel 2, maka dilakukan perhitungan dengan metode regresi
linear sederhana untuk mecari tahu nilai a dan b. Untuk menghitung persamaan regresi linear sederhana untuk nilai

a dihitung menggunakan rumus, yaitu:

_ (EV)(EX?) — (ZX)(EXY)
T X = (5X)?

(935,38)(459,1656) — (47,64)(175046,3826)
a =

5 (459,1656) — (47,64)2
_ (429494,3189) — (424869,184)
&= T (2295,828) — (2269,5696)
_ (4625,134896)
T (26,2584)
a =176,1392505
Hasil perhitungan yang didapatkan dari nilai a yaitu=176,1392505

_ n(ZXY) - (£X) (5Y)
T n(EX?) - (ZX)?

_5(8918,3288) — (47,64) (935,38)

5 (459,1656) — (47,64)°
| (44591,644) — (44561,5032)
= 7(2295,828) — (2269,5696)
(30,1408)
~ (26,2584)

b =1,147853639
Hasil perhitungan yang didapatkan dari nilai b yaitu= 1,147853639

Hasil analisis menggunakan metode regresi

linear sederhana memperlihatkan bahwa nilai a= e

konstanta bernilai 176,1392505, hal ini berarti jikalau b=

tidak ada jumlah pengangguran (X) maka nilai jumlah A
kemiskinan (Y) adalah sebesar 176,139250. Sedangkan i
untuk nilai b= koefisien regresi bernilai 1,147853639.
Hal ini berarti menunjukkan penambahan 1% tingkat
jumlah pengangguran (X), maka jumlah kemiskinan
(YY) akan meningkat sebesar 1,147853639. Karena nilai
koefisien regresi bernilai plus, maka dapat dikatakan

bahwa jumlah pengangguran (X) berpengaruh positif Gambar 2. Proses Pembuatan Model Regresi

terhadap jumlah kemiskinan (Y) di Kota Medan.
Persamaan regresi yang didapatkan adalah Y=

176,1392505+1,147853639 X. 2. Hasil Linear Regression

Implementasi Menggunakan Rapid Miner
1. RapidMiner dilakukan untuk mengetahui hasil dari
perhitungan manual dan hasil uji di rapidminer.
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Gambar 3. Hasil dari Linear Regression

KESIMPULAN

Penelitian ini menggunakan metode regresi
linear sederhana untuk menganalisis pengaruh jumlah
pengangguran terhadap tingkat kemiskinan di Kota
Medan. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif antara tingkat pengangguran dan
jumlah kemiskinan. Dari perhitungan, konstanta (a)
didapatkan sebesar 176,1392505 yang berarti tanpa
adanya pengangguran, jumlah kemiskinan di Kota
Medan adalah sebesar 176,1392505 Koefisien regresi
(b) sebesar 1,147853639 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan 1% dalam tingkat pengangguran akan

meningkatkan jumlah kemiskinan sebesar
1,147853639
Kesimpulan  ini ~ menunjukkan  bahwa

peningkatan jumlah pengangguran secara signifikan
berdampak pada peningkatan tingkat kemiskinan di
Kota Medan. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan
yang efektif untuk mengurangi pengangguran guna
menurunkan tingkat kemiskinan dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat di Kota Medan
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